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BAB VI 
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 
6.1. Konsep Perancangan 
6.1.1. Konsep Perancangan Tapak 
  Konsep perancangan tapak berupa pembagian zonasi ruang yang 
diaplikasikan pada tapak. Konsep perancangan tapak ini didasarkan pada 
analisis tapak yang telah dilakukan sebelumnya. Berikut zonasi fasilitas 
penelitian energi laut di Gunungkidul yang diaplikasikan pada tapak : 
 
Gambar 6.1 Zonasi Tapak 
Sumber : Penulis, 2017 
  Gambar diatas menunjukkan zonasi yang telah diaplikasikan ke tapak. 
Berikut penjelasan lebih lanjut dari tiap labelnya : 
A. Area parkir 
B. Drop-off 
C. Area taman pameran alat pembangkit listrik 
D. Area taman rekreasi 
E. Barier vegetasi 
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F. Massa bangunan utama 
G. Area observasi laut 
H. Area ruang simulasi alat 
6.1.2. Konsep Tatanan dan Bentuk Massa 
  Konsep tatanan massa mengacu pada hasil analisis organisasi ruang dan 
analisis tapak yang sebelumnya telah dilakukan. Tatanan massa untuk fasilitas 
penelitian energi laut ini berbentuk kesatuan tunggal karena peletakan massa 
berada di tebing. Berikut paparan tatanan massa bangunannya : 
 
Gambar 6.2 Peletakan Massa Bangunan 
Sumber : Penulis, 2017 
1. Massa bangunan diletakkan di tebing untuk mendukung kegiatan eksplorasi 
dan pemantauan. Hal ini juga memungkinkan bangunan untuk 
memanfaatkan sinar matahari secara optimal. 
2. Massa bangunan berupa kesatuan tunggal agar seluruh aktivitas yang 
ditampung memiliki efektivitas dan efisiensi yang lebih tinggi. 
  Konsep bentuk massa bangunan mengacu pada pendekatan yang 
diadaptasi, yaitu pendekatan berbasis teknologi fasad penyerap energi. Selain 
mengacu pada pendekatan, bentuk massa juga mengacu pada hasil analisis tapak 
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yang telah dilakukan sebelumnya. Berikut paparan mengenai bentuk massa 
bangunannya : 
 
Gambar 6.3 Skema Massa Pemecah Ombak 
Sumber : Penulis, 2017 
1. Massa bangunan berbentuk menyudut ke arah selatan – arah datangnya 
ombak. Tujuannya adalah untuk memecah ombak yang datang agar 
benturan yang terjadi dapat diminimalisir. 
2. Atap bangunan miring 15˚ ke arah timur dan barat agar panel PV yang 
terpasang dapat menerima lebih banyak cahaya pada pagi dan sore hari. 
3. Bangunan akan mengusung bentuk yang cenderung futuristik untuk 
mendukung visual yang tercipta oleh pendekatan berbasis teknologi fasad 
penyerap energi. 
6.1.3. Konsep Tatanan Ruang 
  Mengacu pada organisasi ruang yang telah dianalisis sebelumnya, 
tatanan ruang dalam fasilitas penelitian energi laut ini mengedepankan aktivitas 
penelitian dan observasi terlebih dahulu sebelum pembelajaran ke masyarakat 
luas. Prioritas ini kemudian akan berdampak pada tatanan ruang yang ada di 
dalam massa. Berikut paparan mengenai tatanan ruang fasilitas penelitian energi 
laut ini : 
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Gambar 6.4 Tatanan Ruang Lantai Dasar 
Sumber : Penulis, 2017 
 
Gambar 6.5 Tatanan Ruang Lantai Tipikal 
Sumber : Penulis, 2017 
 
Gambar 6.6 Tatanan Ruang Lantai 6 
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Sumber : Penulis, 2017 
a. Ruang-ruang penelitian diletakkan pada sisi selatan bangunan agar para 
peneliti yang sedang bekerja mendapatkan cahaya matahari lebih sekaligus 
mendapatkan pemandangan ke laut lepas. 
b. Kamar-kamar pada area peristirahatan staff diletakkan di sisi barat agar tiap 
kamar mendapatkan sinar matahari yang cukup untuk mencegah 
kelembaban – mengingat posisi area peristirahatan berada di sisi bawah 
bangunan yang rentan terkena ombak. 
6.1.4. Konsep Fasad Penyerap Energi 
  Fasad penyerap energi pada bangunan ini dimaksudkan untuk 
mendukung aktivitas di dalam bangunan yang menggunakan energi terbarukan. 
Peletakan fasad penyerap energi ini dapat mempengaruhi banyaknya energi 
yang didapat. Berikut paparan mengenai fasad penyerap energi : 
 
Gambar 6.7 Posisi Awal Fasad Kinetik Penyerap Energi 
Sumber : Penulis, 2017 
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Gambar 6.8 Modul Tunggal Fasad Kinetik Penyerap Energi 
Sumber : Penulis, 2017 
 
Gambar 6.9 Ilustrasi Peletakan Fasad Kinetik Penyerap Energi pada Massa 
Bangunan 
Sumber : Penulis, 2017 
a. Posisi awal fasad kinetik diperuntukkan bila saat beroperasi, masih tersedia 
pemandangan keluar bagi pengguna. Posisi ini kemudian dapat diubah-ubah 
dengan user control yang dapat diakses melalui ruang kontrol ME. 
b. Panel PV yang terdapat di setiap modul akan menggunakan panel semi 
transparan agar tidak cahaya tetap bisa masuk pada ruang kerja. 
c. Fasad kinetik diletakkan di beberapa lantai teratas bangunan untuk 
mengoptimalkan penyerapan energi oleh matahari dan angin. Bagian bawah 
bangunan tidak diberi fasad kinetik untuk mengantisipasi ombak tinggi yang 
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dapat sewaktu-waktu menghempaskan tenaga yang cukup untuk merusak 
turbin pada modul fasad kinetik tersebut. 
6.1.5. Konsep Struktur 
  Struktur sebagai elemen krusial sebuah bangunan juga dapat menjadi 
elemen estetika bagi bangunan tersebut. Terdapat dua bagian utama, yaitu 
substruktur dan superstruktur. Berikut paparan konsep dari tiap bagian struktur 
fasilitas penelitian energi laut ini : 
1. Substruktur 
 Sistem substruktur yang digunakan bangunan 7 lantai ini adalah plat 
lantai kantilever yang ditanam di tebing. Sebagian ruangan yang tidak terlalu 
membutuhkan pencahayaan alami akan ditaruh di sisi bangunan yang 
tertanam di tebing. 
 
Gambar 6.10 Struktur Kantilever dan Flying Buttress 
Sumber : Penulis, 2017 
2. Superstruktur 
 Bangunan 7 lantai ini menggunakan sistem struktur tambahan kolom 
balok untuk menopang beban bangunan yang berada di atas tebing dan 
beban plat lantai yang ada di dalam tebing. Kolom berbahan baja ini akan 
dilingkupi oleh brushed steel untuk menimbulkan kesan elegan dan 
futuristik. Pelingkup juga dapat dibuat menjadi sculpture pada lobby untuk 
menambah nilai estetika. Khusus untuk flying buttress yang digunakan pada 
area simulasi, struktur akan dilingkupi oleh material reflektif untuk 
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menimbulkan kesan futuristik. Flying buttress ini juga akan dilapisi oleh 
lapisan anti korosi. 
 
Gambar 6.11 Kolom dengan Pelingkup Brushed Steel 
Sumber : Penulis, 2017 
 
6.1.6. Konsep Utilitas 
1. Jaringan air bersih 
  Pantai Baron tidak dialiri oleh PAM – namun Pantai Baron memiliki 
sumber air sendiri. Agar tidak mengganggu sumber air warga sekitar, fasilitas 
penelitian energi laut ini akan mengambil air langsung dari laut. Air laut yang 
diambil kemudian disaring terlebih dahulu dan dipompa ke dalam water storage 
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tank. Tangki air ini kemudian akan menggunakan sistem up feed untuk 
menyuplai air bersih ke bangunan. 
2. Jaringan limbah 
  Limbah pada fasilitas penelitian energi laut ini akan ditransfer ke sumur 
resapan untuk kemudian diserap kembali oleh tanah. Limbah padat akan 
ditransfer ke septictank terlebih dahulu, baru kemudian akan ditransfer ke sumur 
resapan. 
3. Resapan air hujan 
  Curah hujan di sebagian besar Kecamatan Tanjungsari berkisar antara 
2.000 s/d 2.500mm/tahun. Oleh karena itu, air hujan yang jatuh di wilayah Pantai 
Baron lebih baik ditampung untuk kemudian dijadikan air bersih. Air hujan yang 
jatuh akan ditampung oleh tabung penampungan sementara yang tersebar di 
seluruh site. Tabung-tabung ini kemudian menyalurkan air hujan yang dikoleksi 
menuju filtrasi air yang kemudian akan ditampung di water storage tank sebagai 
supply tambahan air bersih. 
4. Jaringan listrik 
  Sebagian besar listrik yang digunakan untuk fasilitas penelitian energi 
laut ini berasal dari PLTO yang telah diluncurkan terlebih dahulu. Hal ini 
bertujuan untuk mempromosikan penggunaan energi laut kepada masyarakat. 
Dari PLTO yang telah diluncurkan, energi listrik akan disalurkan lewat subsea 
cable yang terhubung dengan generator utama di bangunan. Generator 
kemudian akan dihubungkan dengan MCB di tiap lantai. Sumber energi listrik 
tembahan berasal dari fasad kinetik yang terdiri dari panel PV berukuran mikro 
yang terhubung dengan turbin kecil.  Turbin-turbin ini kemudian akan 
dihubungkan dengan kabel-kabel yang membawa energi kinetik dan energi dari 
panel PV. Kabel yang membawa energi kinetik dari pergerakan panel akan 
langsung dibawa ke generator, sementara kabel yang membawa energi dari 
panel PV akan diarahkan ke charge controller terlebih dahulu baru kemudian 
ke generator. Kelebihan energi akan disimpan dalam baterai-baterai di ruang 
generator untuk kemudian digunakan saat butuh. 
5. Proteksi kebakaran 
  Bahaya kebakaran dapat dicegah dengan memasang sistem proteksi 
kebakaran yang ada hampir di setiap bangunan. Peralatan yang dibutuhkan yaitu 
  
[89] 
 
sprinkler, extinguisher dan hidran luar. Air yang digunakan untuk proteksi 
kebakaran kan diambil dari water storage tank. 
6. Jaringan komunikasi 
  Fasilitas penelitian energi laut ini akan memiliki jaringan komunikasi 
sendiri agar komunikasi antar pengelola menjadi lebih mudah dan terkontrol. 
Menara komunikasi ini akan dipantau oleh kontrol komunikasi untuk 
mengontrol sinyal yang masuk dan keluar sekaligus untuk mencegah sinyal 
asing yang tidak diinginkan masuk ke dalam sistem komunikasi fasilitas ini. 
7. Sistem keamanan 
  Fasilitas penelitian energi laut dan fasilitas-fasilitas lain yang serupa 
pasti memiliki dokumen-dokumen yang bersifat konfidensial. Perlu adanya 
penjagaan terhadap dokumen-dokumen tersebut. Pemasangan CCTV baik di 
ruang dalam maupun ruang luar berfungsi untuk mencegah hal-hal yang tidak 
diinginkan. 
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